BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.

Kesimpulan penelitian merupakan hasil akhir yang didapatkan dari pengolahan

data yang dilakukan sehingga dapat digunakan untuk menjawab rumusan

masalah. Saran penelitian merupakan masukan yang dapat diberikan oleh peneliti

terhadap pihak perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya.

V.1

Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang

akan menjawab rumusan masalah yang telah didefinisikan sebelumnya. Beberapa

poin kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian kali ini antara lain sebagai

berikut.
1.

V.2

Alternatif kombinasi dengan jumlah generasi sebanyak 6 generasi
dengan selisih antar generasi selama 15 minggu telah terbukti secara
signifikan menghasilkan rata-rata NPV yang lebih besar daripada sistem
yang digunakan saat ini. Sedangkan modus keputusan afkir yang
digunakan untuk mencapai nilai tersebut adalah dengan melakukan
keputusan afkir pada 3 periode pemeliharaan terakhir.

Besar penambahan profit yang didapatkan dengan mengubah sistem
regenerasi saat ini dengan sistem usulan dapat estimasi dengan nilai
perbedaan rata-rata distribusi NPV yang dihasilkan. Estimasi
penambahan profit yang didapatkan dengan mengganti kebijakan
regenerasi dari 5 generasi 17 minggu menjadi 6 generasi 15 minggu
adalah Rp. 495,942,790.

Saran

Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa masukan yang dapat

diberikan kepada perusahaan untuk dapat memaksimalkan kapasitas yang

dimiliki.

Selain itu terdapat juga manfaat yang diberikan terhadap penelitian

V-1



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

selanjutnya melalui masukan yang diberikan terhadap penelitian selanjutnya.

Saran yang dapat diberikan peneliti dapat dilihat sebagai berikut.

1.

Untuk pihak perusahaan, selain dengan menerapkan sistem usulan
kebijakan regenerasi yang terbaru, perusahaan juga dapat
mempertimbangkan untuk memaksimalkan peluang pengembangan
bisnis yang timbul dari diterapkannya sistem usulan kebijakan regenerasi
ayam vyang baru. Perusahaan mungkin dapat memulai dengan
mengestimasi daya serap komoditas yang terdapat pada lingkungan
sekitar. Lalu, untuk menghasilkan keputusan afkir yang akurat, dapat
dilakukan penyelesaian ulang terhadap model optimasi tahap pertama
dengan menginput informasi terbaru. Informasi tersebut berupa residual
produktivitas pada periode terakhir (¢;,,), banyaknya ayam pada awal
minggu perhitungan (b), dan data harga komoditas terbaru.

Untuk penelitian selanjutnya, saran yang dapat diberikan peneliti
terhadap penelitian yang serupa adalah untuk memanfaatkan
kesempatan yang ada dalam melakukan wawancara terhadap pihak
perusahaan dalam memahami sistem kerja yang saat ini diterapkan.
Wawancara tersebut dinilai efektif karena antara perusahaan yang
berbeda, sistem kerja yang digunakan juga bisa sangat jauh berbeda.
Dengan melakukan wawancara terhadap pihak perusahaan, peneliti juga
dapat meminimalkan adanya kemungkinan untuk salah interpretasi
terhadap data historis yang ada. Selain itu, untuk kendala terbesar yang
dialami peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah keterbatasan
waktu yang dimiliki. Saran yang dapat diberikan terhadap penelitian
selanjutnya adalah untuk dapat mempertimbangkan waktu yang
digunakan untuk melakukan replikasi model dengan tingkat error yang
telah ditentukan. Hal ini dikarenakan untuk melakukan replikasi tersebut

dibutuhkan waktu yang cukup lama.
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